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ABSTRAK 
Pemodelan propagasi merupakan bagian penting dalam merancang suatu jaringan 
komunikasi bergerak. Namun kurangnya kualitas suatu jaringan pada daerah tertentu yang 
mempengaruhi model propagasinya. Untuk menentukan model propagasi yang sesuai dengan 
karakteristik suatu wilayah dilakukan pengukuran drive test. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan model propagasi komunikasi bergerak LTE 1800 MHz yang sesuai dengan 
karakteristik kota Pekanbaru. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran daya terima 
menggunakan G-Nettrack Pro pada lokasi yang telah ditentukan. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran nilai loss terhadap jarak yang telah didapatkan. Model propagasi didapatkan 
berdasarkan data loss terhadap jarak menggunakan software MATLAB. Pada penelitian ini 
didapatkan model persamaan linier : L = 5.1 x D + 85, persamaan kuadratik : L = 2.2 x   + 3 
x    + 86 dan persamaan kubik : L = 0.65 x    + 0.84 x    + 3.6 x D + 86. 
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ABSTRACT 
 Propagation modeling is an important part in designing a mobile communication 
network. But the lack of quality of a network in certain areas that affect the propagation 
model. To determine the propagation model in accordance with the characteristics of an area, 
a drive test is measured. This study aims to determine the 1800 MHz LTE mobile 
communication propagation model that fits the characteristics of the city of Pekanbaru. In this 
research, acceptance measurements were taken using G-Nettrack Pro at a predetermined 
location. Then the loss value is measured against the distance that has been obtained. 
Propagation models are obtained based on data loss to distance using MATLAB software. In 
this study, a linear equation model was obtained: L = 5.1 x D + 85, quadratic equation: L = 
2.2 x D ^ 2 + 3 x D ^ 2 + 86 and cubic equation: L = 0.65 x D ^ 3 + 0.84 x D ^ 2 + 3.6 x D + 
86. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan sistem komunikasi saat  ini mengalami perkembangan yang pesat 
seiring dengan kemajuan ilmu teknologi. Para pengguna sistem komunikasi menginginkan 
komunikasi yang bisa digunakan dimana saja. Sistem komunikasi bergerak merupakan 
teknologi yang mendukung hubungan komunikasi tanpa batas. Sistem komunikasi bergerak ini 
dapat dilakukan dimana saja apabila pengguna sistem komunikasi berada dalam area cakupan 
penyedia jasa telekomunikasi [1]. Upaya peningkatan layanan dilakukan dengan 
mengimplementasikan teknologi yang lebih handal dari segi kecepatan akses maupun 
kapasitas serta cakupan jaringan. Teknologi Long Term Evolution (LTE) dapat menjadi 
jawaban atas kebutuhan tersebut. Sebelum diterapkan teknologi LTE, perlu diidentifikasi 
frekuensi yang akan dilakukan. Frekuensi merupakan sumber daya yang terbatas, sehingga 
penggunaannya harus seefisien mungkin. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mengimplementasikan frekuensi yang telah digunakan pada saat ini yaitu frekuensi 1800 MHz 
yang selama ini digunakan untuk teknologi GSM [2]. 
Pengenalan jaringan 4G LTE di Indonesia sudah dilakukan pada tahun 2013. Area 
layanan yang dijangkau untuk pertama kali adalah Jakarta. Teknologi yang diterapkan adalah 
Time Division Duplex (TDD-LTE) pada frekuensi 2300 MHz. Untuk di Pekanbaru, jaringan 
4G LTE diperkenalkan pada akhir Juni 2016. Provider yang pertama yaitu operator Telkomsel 
4G dengan frekuensi 1800 dan coverage sebagian kota Pekanbaru, pusat perbelanjaan, dan 
perguruan tinggi [11]. 
Namun permasalahan yang muncul pada sistem komunikasi ini adalah kurangnya 
kualitas suatu jaringan pada daerah tertentu yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
tinggi sebuah gedung yang dapat menghambat gelombang sinyal dan jarak antara BTS (Base 
Transceiver Station) dengan MS (Mobile System). Untuk itu diperlukan model propagasi yang 
cocok untuk karakteristik suatu daerah tersebut [3].  
Pemodelan propagasi merupakan bagian penting dalam merancang suatu jaringan 
komunikasi bergerak. Dalam sistem komunikasi bergerak, model propagasi diperlukan untuk 
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menganalisis kondisi karakteristik propagasi, perkiraan interferensi, perkiraan parameter sel, 
pantulan atau halangan (obstacle) dan jarak. Beberapa faktor yang harus diperhitungkan pada 
perencanaan sebuah jaringan komunikasi bergerak adalah tinggi antena Transmitter (Tx) dan 
Receiver (Rx), daya yang dipancarkan, daerah radius sel (urban, suburban atau rural) yang 
semuanya itu sangat dipengaruhi oleh besarnya redaman yang terjadi di sepanjang saluran 
(pathloss) [3]. 
Secara empiris, terdapat banyak model propagasi yang telah dikembangkan dalam 
beberapa dekade terakhir untuk perancangan jaringan komunikasi bergerak. Model propagasi 
yang umum digunakan diantaranya adalah model Okumura-Hatta, model Cost 231 dan model 
Lee. Meskipun demikian, model-model tersebut tidak dapat digunakan untuk menentukan 
model propagasi yang akurat pada suatu daerah tertentu, karena model-model tersebut bersifat 
umum (rural, suburban, urban), sementara di setiap daerah atau tempat memiliki karakteristik 
(bangunan, geografis, kontur, pepohonan) yang berbeda antara daerah satu dengan daerah 
yang lainnya. Oleh karena itu, untuk menentukan model yang lebih akurat dibandingkan 
dengan model-model yang umum digunakan pada daerah tertentu, maka diperlukan suatu 
pengukuran secara langsung ke lapangan untuk mendapatkan data propagasi, setelah data 
propagasi didapat dan diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu pemodelan 
(model propagasi) [5]. 
Pekanbaru merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat setiap tahunnya, pembangunan gedung-gedung tinggi yang semakin banyak dan 
pembangunan jaringan telekomunikasi juga semakin pesat. Ini merupakan salah satu hal yang 
berpengaruh terhadap pembuatan model propagasi untuk kota Pekanbaru dengan beragam 
model karakteristik lingkungan yang ada. Karena dalam kondisi langsung di lapangan, setiap 
pemancar atau BTS mempunyai daya jangkau yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi 
karakteristik di wilayah tersebut. Untuk itu diperlukan model propagasi yang sesuai dengan 
karakteristik pada suatu wilayah tersebut [5]. 
Penelitian mengenai model propagasi ini telah banyak dilakukan sebelumnya. 
Penelitian yang berjudul ”Model Propagasi untuk Kanal Radio Bergerak pada Frekuensi 900 
MHz di Kota Pekanbaru” melakukan penelitian untuk menentukan model propagasi yang 
sesuai untuk daerah Pekanbaru yang meliputi jalan Soekarno Hatta, jalan Arifin Ahmad, jalan 
Sudriman, jalan Riau dan jalan Nangka. Setelah mendapatkan model loss propagasi, dilakukan 
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pendekatan model yang diperoleh dengan model yang umum digunakan, yaitu model Hatta, 
Cost 231 dan model Lee. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model propagasi 
yang mendekati untuk kota Pekanbaru adalah model Hatta Dense Urban dengan nilai loss 
propagasi maksimumnya sebesar 116,624 dBm, untuk nilai loss propagasi minimumnya 
sebesar 69,539 dBm dan untuk nilai loss propagasi rata-ratanya sebesar 100,299 dBm [5]. 
Penelitian selanjutnya berjudul “Model Propagasi Kanal Radio Bergerak pada GSM 
Frekuensi 900 MHz di Daerah Taluk Kuantan”. Penelitian ini dilakukan pada daerah Taluk 
Kuantan yang mana daerah tersebut termasuk kategori rural, yaitu daerah pedesaan yang 
penduduknya belum terlalu padat dan belum ada pembangunan gedung-gedung tinggi. 
Penelitian ini menentukan model propagasi yang sesuai untuk daerah Taluk Kuantan yang 
dilakukan dengan drive test pada rute yang telah ditentukan. Data hasil pengukuran dan 
perhitungan menggunakan model-model propagasi yang ada seperti model free space loss, 
Hatta (urban, suburban, rural), Cost 231, Lee, Egli, Ecc-33 dan Walfisch-Ikegami. Model 
propagasi yang mendekati untuk daerah Taluk Kuantan adalah model Cost 231 dengan nilai 
loss maksimum sebesar 137,798 dB, untuk nilai loss minimum sebesar 92,196 dB dan untuk 
rata-rata nilai loss sebesar 128,007 dB [3]. 
Pada penelitian ini dilakukan penentuan model propagasi komunikasi bergerak pada 
frekuensi 1800 MHz dengan teknologi 4G. Adapun penentuan lokasi pengukuran pada 
penelitian ini adalah kota Pekanbaru. Pada penelitian ini melakukan pendekatan statistik dalam 
menentukan lokasi pengukuran dengan mengambil populasi dan sampel untuk kota 
Pekanbaru. Dengan adanya model propagasi komunikasi bergerak dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam merancang komunikasi bergerak di kota Pekanbaru pada frekuensi 1800 
MHz. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian model 
propagasi untuk komunikasi bergerak pada frekuensi 1800 MHz dengan teknologi LTE untuk 
wilayah pengukuran adalah kota Pekanbaru, dengan judul “Model Propagasi Komunikasi 







1.2 Rumusan Masalah 
Pertumbuhan penduduk yang meningkat, pembangunan gedung-gedung tinggi yang 
banyak serta pembangunan jaringan telekomunikasi yang pesat pada kota Pekanbaru 
mempengaruhi model propagasi untuk komunikasi bergerak. Untuk itu diperlukan model 
propagasi yang sesuai untuk karakteristik propagasi kota Pekanbaru melalui pengukuran. 
Berdasarkan kajian diatas, didapatkan rumusan masalah adalah bagaimana menentukan model 
propagasi komunikasi bergerak LTE 1800 MHz di kota Pekanbaru. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model propagasi komunikasi bergerak yang 
sesuai dengan karakteristik propagasi kota Pekanbaru pada LTE 1800 MHz. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang diinginkan, maka perlu adanya batasan 
masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini dilakukan pengukuran dengan metode drive test menggunakan 
software G-Nettrack Pro. 
2. Frekuensi yang digunakan adalah frekuensi 1800 MHz. 
3. Lokasi pengukuran dilakukan pada kota Pekanbaru. 
4. Populasi dan sampel data pengukuran berdasarkan data Badan Pusat Statistik kota 
Pekanbaru tahun 2018. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Model propagasi dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan perancangan 
sistem komunikasi bergerak di masa yang akan datang untuk wilayah Pekanbaru. 
2. Dapat mengetahui model propagasi untuk karakteristik wilayah kota Pekanbaru 
dengan frekuensi 1800 MHz. 






2.1 Penelitian Terkait 
Berbagai penelitian tentang model propagasi telah banyak dilakukan sebelumnya, 
diantaranya penelitian yang berjudul “Model Propagasi Untuk Kanal Radio Bergerak Pada 
Frekuensi 900 MHz di Kota Pekanbaru” . Penelitian ini menggunakan metode studi kasus 
yang dilakukan pada salah satu perusahaan telekomunikasi di kota Pekanbaru. Peneliti 
melakukan pengambilan data secara real di lapangan (drive test) dengan software TEMS 
Investigation yang dilakukan pada kawasan kota Pekanbaru meliputi jalan Soekarno-Hatta, 
jalan Arifin Achmad, jalan Sudirman, jalan Riau dan jalan Nangka. Kemudian dilakukan 
pendekatan model propagasi yang umum digunakan yaitu model Okumura-Hatta, model Cost 
231 dan model Lee dengan model pengukuran yang telah didapatkan sehingga didapatkan 
model propagasi yang diinginkan. Model propagasi yang paling mendekati untuk kota 
Pekanbaru adalah model Hatta Dense Urban dengan nilai loss propagasi maksimum sebesar 
116,624 dBm, nilai loss propagasi minimum sebesar 69,539 dan nilai propagasi rata-rata 
sebesar 100,299 dBm [5]. 
Penelitian selanjutnya dengan judul “Model Propagasi Kanal Radio Bergerak pada 
GSM Frekuensi 900 MHz di daerah Taluk Kuantan”. Penelitian ini merupakan studi kasus 
yang dilakukan di daerah Taluk Kuantan untuk mendapatkan model propagasi kanal radio  
bergerak pada frekuensi 900 MHz. Peneliti mengambil data drive test untuk memperoleh nilai 
level daya terima dari setiap BTS sesuai dengan rute pengukuran yang telah ditetapkan untuk 
daerah Taluk Kuantan. Setelah mendapatkan hasil pengukuran, peneliti melakukan 
perhitungan model-model prpagasi dengan model yang telah ada, yaitu model free space loss, 
Hatta (urban, suburban, rural), Cost 231, Lee, Egli, Ecc-33 dan Walfisch Ikegami. Untuk 
sebagian dari daerah Taluk Kuantan tergolong kedalam daerah rural. Maka didapatkan model 
yang mendekati untuk daerah Taluk Kuantan adalah Cost 231 dengan nilai loss maksimum 
sebesar 137,798 dB, untuk nilai loss minimum sebesar 92,196 dB, dan untuk rata-rata nilai 
loss sebesar 128,007 dB [3].  
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Penelitian selanjutnya berjudul “Pengukuran Propagasi Radio Akses di Area Bandung 
Tengah dalam Kaitannya dengan Model Okumura-Hatta dan Cost 231” melakukan pendekatan 
model propagasi yang cocok dengan keadaan propagasi di Kota Bandung yang dilakukan 
dengan cara menerapkan rumus-rumus propagasi yang ada. Pada penelitian ini model 
propagasi yang digunakan adalah model propagasi Okumura-Hatta dan Cost 231. Penelitian 
ini dilakukan pada daerah urban yaitu Bandung Tengah dan BTS yang diukur adalah milik 
salah satu operator GSM di kota Bandung. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 
propagasi yang direkomendasikan untuk mengoptimalkan jaringan GSM pada Bandung 
Tengah adalah model Okumura-Hatta, karena hasil perhitungan lebih mendekati hasil 
pengukuran di lapangan [7]. 
Penelitian selanjutnya dengan judul “Analisis Nilai Level Daya Terima Menggunakan 
Pendekatan Model Propagasi Walfisch-Ikegami”. Penelitian ini dilakukan di pusat kota 
Pontianak dengan mengambil daya terima yang dipancarkan dari BTS Santika. Model yang 
digunakan pada penelitian ini adalah model Walfisch-Ikegami. Dalam perhitungannya, model 
ini hanya memperhitungkan jalur transmisi secara lurus pada bidang vertikal antara pemancar-
penerima. Pada penelitian ini, nilai daya terima yang dihitung menggunakan model propagasi 
Walfisch-Ikegami dipengaruhi oleh faktor-faktor jarak dari BTS ke MS, lebar jalan serta jarak 
antar bangunan. Nilai daya terima yang dihasilkan dari 5 titik lokasi uji secara pengukuran 
menggunakan G-NetTrack Lite telah memenuhi rentang standar yang telah ditetapkan PT. 
Hutchinson Three Indonesia [9]. 
Penelitian selanjutnya dengan judul “Analisis Model Propagasi Komunikasi Bergerak 
pada Sistem GSM di PT. XL AXIATA Padang”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
model propagasi yang tepat di daerah urban Simpang Haru kota Padang. Berdasarkan data 
perusahaan PT. XL AXIATA Padang, ada tiga BSC Simpang Haru yang mengalami 
penurunan performance, yaitu BTS Tarandam, BTS Simpang Haru dan BTS Cendana 
Andalas. Kemudian dilakukan pengukuran Rx Level dengan drive test menggunakan software 
TEMS Investigation pada tiga titik di daerah coverage masing-masing BTS. Selanjutnya 
peneliti melakukan perhitungan Rx Level dan pathloss dengan model Hatta dan model 
Okumura. Secara empiris model propagasi untuk daerah Simpang Haru kota Padang adalah 
model Hatta di BTS Tarandam, sedangkan untuk BTS Simpang Haru dan BTS Cendana 
Andalas adalah model Okumura. Secara geografis model propagasi Hatta lebih baik di kontur 
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tanah rata dan komplek perumahan sedangkan model Okumura lebih baik untuk kontur tanah 
bergelombang dan gedung bertingkat [2]. 
 
2.2 Mekanisme Dasar Propagasi 
Propagasi adalah proses perambatan gelombang elektromagnetik dari suatu tempat ke 
tempat lain. Model propagasi umumnya menjelaskan perkiraan rata-rata kuat sinyal yang 
diterima penerima pada jarak tertentu dari pemancar. Setiap proses propagasi akan 
menimbulkan rugi-rugi propagasi [15]. 
Propagasi gelombang elektromagnetik pada sistem komunikasi wireless terbagi atas 
tiga mekanisme yaitu pantulan (reflection), difraksi (diffraction), dan hamburan (scattering). 
Pantulan (reflection) terjadi ketika gelombang elektromagnetik merambat mengenai objek 
yang ukurannya lebih besar dari panjang gelombang yang dipancarkan. Pantulan dapat terjadi 
pada permukaan tanah, gedung serta tembok. Difraksi (diffraction) terjadi pada saat 
gelombang yang dipancarkan dibelokkan oleh benda dengan permukaan yang memiliki sisi 
yang tajam. Gelombang-gelombang yang dihasilkan dari difraksi ini juga akan mempengaruhi 
gelombang yang diterima, meskipun tidak terlihat halangan langsung. Pada frekuensi yang 
tinggi, difraksi sangat tergantung pada bentuk objek. Difraksi dapat membuat sinyal radio 
merambat melalui kelengkungan bumi, melewati horizontal, dan merambat dibelakang 
halangan. Kekuatan sinyal akan semakin turun ketika receiver bergerak mendekati halangan 
[7][10]. 
Hamburan (scattering) terjadi ketika medium yang dilewati gelombang terdiri dari 
benda-benda yang ukurannya lebih kecil dibanding dengan panjang gelombangnya. Hamburan 
dihasilkan oleh permukaan kasar, benda kecil, atau ketidakteraturan dalam saluran frekuensi. 
Contohnya adalah penunjuk jalan, lampu dan sebagainya yang akan menghasilkan hamburan 
pada komunikasi bergerak. Dalam kenyataannya sinyal yang diterima pada komunikasi radio 
sering kali besar dari yang diperkiraan oleh model pantulan dan difraksi. Ini terjadi karena 
ketika gelombang radio merambat melewati daerah yang kasar, maka energi yang 




Gambar 2.1 Mekanisme Propagasi [7] 
 
2.3  Long Term Evolution (LTE) 
Perkembangan teknologi komunikasi pada saat ini sangat pesat. Perkembangan 
tersebut didasarkan pada kebutuhan konsumen yang meningkat. Dimulai dari teknologi 
generasi pertama (1G) yang masih berbasis analog kemudian berkembang menjadi teknologi 
generasi kedua (2G) yang berbasis digital yang terkenal dengan nama Global System for 
Mobile Communication (GSM). Pada teknologi generasi kedua ini terbatas untuk 
mengakomodasi layanan suara dan layanan Short Message Service (SMS). Perkembangan 
selanjutnya dari generasi kedua ini menjadi generasi ketiga (3G) yang memungkinkan untuk 
mengakomodasi layanan data dengan kecepatan yang lebih tinggi dibanding generasi 
sebelumnya. Teknologi generasi ketiga ini dikenal dengan nama Universal Mobile 
Telecommunication System (UMTS) dengan menggunakan Wideband Code Division Multiple 
Access (WCDMA) sebagai air interface. Kemudian generasi ketiga dikembangkan menjadi 
teknologi pragenerasi keempat (pra-4G) yang disebut dengan Long Term Evolution (LTE) 
[13].   
Long Term Evolution merupakan teknologi standard 3GPP yang berevolusi dari 
teknologi GSM dan UMTS. Data rate yang ditawarkan LTE lebih besar dibandingkan 
teknologi sebelumnya. Adapun kelebihan dari LTE adalah sebagai berikut [14] : 
a. Latency/delay lebih rendah 
b. Data rate lebih tinggi 




Teknologi WCDMA yang jaringannya mulai dibangun pada tahun 2003/2004 
mempunyai data rate mencapai 384 kbps untuk downlink dan 128 kbps untuk uplink. Pada 
tahun 2005/2006 muncul teknologi baru yaitu High Speed Downlink dengan downlink 
mencapai 14 Mbps dan uplink sebesar 5.7 Mbps. Kemudian tahun 2008/2009 3GPP 
meluncurkan teknologi HSPA+ dengan data rate mencapai 28 Mbps untuk downlink dan 11 
Mbps untuk uplink. Pada tahun 2010 muncul teknologi yang terbaru yaitu Long Term 
Evolution (LTE) dengan data rate mencapai 150 Mbps. 
Koneksi super cepat inilah yang merupakan kelebihan dari LTE. Dengan kemampuan ini, LTE 
tidak hanya menguntungkan bagi perangkat mobile, tetapi juga bagi home user. Berkat 
transmisi yang saat ini berkecepatan 100 Mbps (setara WLAN), home user tidak 
membutuhkan koneksi telepon lagi. Jangkauan LTE pun lebih jauh sehingga koneksi telepon 
akan hanya menjadi cadangan.  
Keunggulan lain dari LTE adalah bila koneksi LTE terlalu lambat, sinyalnya dapat dialihkan 
ke jaringan teknologi lain, seperti GSM, UMTS, dan teknologi mobile lainnya. Agar LTE 
menjangkau seluruh wilayah, teknologi ini menggunakan rentang channel yang cukup lebar, 
mulai dari 1,4 MHz sampai 20 MHz. LTE dapat bekerja pada spektrum frekuensi tertentu 
seperti spektrum standar IMT-2000 (450, 850, 900, 1800, 1900, 2100 MHz) ataupun pada 
spektrum baru seperti 700 MHz dan 2,5 GHz. Jadi, teknologi ini dapat memenuhi regulasi 
yang telah ditentukan di setiap negara [14]. 
Di banyak Negara, frekuensi yang ideal dalam mengembangkan jaringan generasi 
keempat adalah pada frekuensi 1800 MHz dengan menggusur secara perlahan jaringan GSM 
(2G). Sementara jaringan 3G menempati frekuensi 2100 MHz dan secara perlahan pula 
diterapkan pola dual band di frekuensi 900 MHz [17]. Indonesia sendiri sudah menerapkan 
LTE pada frekuensi 1800 MHz di tahun 2015 oleh Kemkominfo. Peresmian ini dilakukan 






2.3.1 Arsitektur Jaringan Long Term Evolution (LTE) 
Arsitektur jaringan LTE pada layer fisik terdiri dari [2]: 
1. User Equipment (UE) 
2. The Envolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN) 
3. Envolved Packet Core (EPC) 
 
Gambar 2.2 Arsitektur Jaringan LTE [2] 
User equipment (UE) atau mobile equipment (ME) merupakan alat komunikasi seperti 
voice mobile atau smartphone. Mobile Equipment dibagi menjadi dua komponen yaitu Mobile 
Termination (MT) yang menangani semua fungsi komunikasi  dan Terminal Equipment (TE) 
yang berfungsi mengakhiri aliran data [2].  
Envolved UMTS Terrestrial Radio Access Network (E-UTRAN) berfungsi menangani 
komunikasi radio antara Mobile Equipment (ME) dan Evolved Packed Core (EPC) dan hanya 
mempunyai satu komponen yaitu evolved Node B (eNB). eNode B adalah base station yang 
mengontrol Mobile Equipment (ME) pada satu atau lebih sel. eNB mempunyai dua fungsi, 
pertama yaitu mengirim transmisi radio ke ME baik uplink maupun downlink menggunakan 
fungsi proses sinyal analog dan digital dari LTE air interface. Fungsi yang kedua mengontrol 
operasi level rendah semua ME dengan mengirimkan pesan sinyal seperti perintah handover 
yang berhubungan dengan transmisi radio. Dalam melaksanakan fungsinya eNodeB 
mengkombinasikan fungsi pertama dan radio network controller [2]. 
2.4  Drive Test 
Drive test adalah suatu pekerjaan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari hasil 
pengukuran kualitas sinyal suatu jaringan. Drive test merupakan bagian dari proses optimasi 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas suatu jaringan dan mengembangkan kapasitas 
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jaringan. Dalam dunia telekomunikasi, drive test adalah suatu istilah yang digunakan dalam 
pekerjaan pada saat berada dalam mobil yang diam lalu berjalan kemudian diam lagi sesuai 
dengan kebutuhan pengukuran tertentu.  Drive test dilakukan dengan menggunakan sebuah 
kendaraan dengan kecepatan rendah yang didalamnya telah dipasang perlengkapan seperti 
peta digital, GPS, handset dan software seperti G-Nettrack [6][11].  
Drive test digunakan untuk outdoor (luar ruangan) karena dilakukan dengan 
berkendara (drive) mobil ataupun motor. Walk test dilakukan untuk indoor (dalam ruangan) 
karena dilakukan dengan berjalan (walk). Istilah drive test lebih sering digunakan dari pada 
walk test. Drive test dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan hasil data pengukuran yang 
real di lapangan. Informasi yang dikumpulkan merupakan kondisi aktual Radio Frequency 
(RF) di suatu Base Transceiver Station (BTS). Secara umum drive test bertujuan untuk 
memperoleh tujuan-tujuan sebagai berikut [16] : 
1. Untuk mengetahui coverage sebenarnya dilapangan apakah sudah sesuai 
dengan coverage prediction pada saat planning.  
2. Untuk mengetahui parameter jaringan dilapangan apakah sudah sesuai dengan 
parameter planning (perencanaan).  
3. Untuk mengetahui performansi jaringan setelah dilakukan perubahan 
perangkat. 
Saat ini drive test juga dapat dilakukan menggunakan android dengan aplikasi G-
NetTrack. G-NetTrack adalah aplikasi untuk memonitor jaringan pada perangkat yang 
beroperasi OS Android [16]. 
2.5  Prinsip Drive Test 
Pada umumnya drive test dilakukan dengan menghubungkan MS ke PC/laptop. 
Pengguna seluler biasanya melihat kinerja layanan jaringan berdasarkan cakupan jaringan dan 
kualitas panggilan. Sistem drive test melakukan pengukuran, menyimpan data di komputer, 
dan menampilkan data menurut waktu dan tempat [6]. 
Pengukuran secara umum seperti panggilan gagal ataupun terputus dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana performa jaringan dari sudut pandang pengguna. Untuk melakukan 
drive test, perlu diperhatikan beberapa hal diantaranya [6] :  
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a. Drive test dilakukan pada saat berkendara yang berarti tanpa menggunakan antena 
eksternal 
b. Posisi GPS harus diletakkan di atap mobil 
c. Posisi telepon seluler dalam mobil 
 
2.6  Model Drive Test 
Drive test terdiri dari dua macam model pengukuran yaitu idle mode dan dedicated 
unlocked mode [6].  
a. Idle Mode 
Pada saat Idle mode, drive test dilakukan dengan cara tidak melakukan panggilan 
pada saat melakukan drive test sedang berlangsung. Tujuan dari drive test ini 
adalah untuk mengetahui cakupan dari pemancar. 
b. Dedicated unlocked Mode 
Pada saat Dedicated mode, drive test dilakukan dengan cara melakukan panggilan 
pada saat melakukan drive test sedang berlangsung. Tujuannya adalah untuk 
mengukur kualitas sinyal penerima (RxQual, SQI) dan kinerja pemancar (Drop 
tingkat panggilan, CSSR, terutama kinerja HOSR). 
2.7 Parameter Drive Test 4G LTE 
2.7.1 RSRP (Reference Signal Receive Power) 
RSRP (Reference Signal Received Power) adalah power dari sinyal yang diterima dari 
eNodeB ke UE. Pada teknologi 2G parameter ini bisa dianalogikan RxLevel, sedangkan pada 
3G sebagai RSCP. Ketika UE berjalan mendekati serving site maka semakin baik kuat sinyal 
yang diterima, akan tetapi saat menjauh dari coverage serving site semakin buruk kuat sinyal 
yang diterima. Selain faktor kondisi lapangan yang mempengaruhi daya sinyal yang diterima, 
faktor dari site itu sendiri juga dapat mempengaruhi kuat sinyal yan diterima, antar lain : 
Faktor dari site yang menyebab terjadinya daya sinyal yang rendah [11]: 
1. Arah antena 
2. Tinggi antena 
3. Daya pemancaran 
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4. Missing Neighbor 
5. Lokasi site 
6. Kesalahan pada perangkat keras 
7. Cell tidak berfungsi 
Ketentuan baik atau buruknya suatu daya yang diterima dapat dilihat pada tabel berikut [11]: 
Tabel 2.1 Standar Nilai Signal Strength RSRP 
Kategori Range nilai RSRP 
Very Good (-80) ≤ x 
Good (≤-90) x < (-80) 
Normal (≤-100) x < (-90) 
Bad (≤-120) x < (-100) 
Very Bad (<-120) x 
 
2.7.2 RSRQ (Reference Signal Receive Quality) 
RSRQ (Reference Signal Receive Quality) adalah rasio antara RSRP dan wideband 
power. RSRQ merupakan kualitas sinyal yang diterima UE. RSRQ juga dipengaruhi oleh 
sinyal,dan noise dan juga interference yang diterima EU. Ketentuan baik atau buruknya suatu 
kualitas sinyal yang diterima dapat dilihat pada tabel berikut [11]: 
Tabel 2.2 Standar Nilai RSRQ 
Kategori Range nilai RSRQ 
Very Good (-9) ≤ x 
Good (-10) ≤ x < (-9) 
Normal (-15) ≤ x < (-10) 
Bad (-19) ≤ x < (-15) 
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Very Bad (-20) < 
 
2.7.3 RSSI (Reference Symbol Signal Intesity) 
RSSI (Reference Symbol Signal Intesity) merupakan power sinyal yang akan diterima 
user dalam rentang frekuensi tertentu termasuk noise dan interferensi (disebut juga wideband 
power) [11].  
2.7.4 SINR (Signal To Noise Ratio) 
SINR adalah merupakan rasio antara rata-rata power yang diterima dengan rata-rata 
interference dan noise. Ketentuan baik atau buruknya SINR dapat dilihat pada tabel berikut 
[11]: 
Tabel 2.3 Standar SINR untuk LTE 
Kategori Range nilai SINR 
Very Good (30) ≤ x (15) 
Good (15) ≤ x  (0) 
Normal (0) ≤ x  (-5) 
Bad (-5) ≤ x  (-11) 
Very Bad (-11) ≤ x (-20) 
 
2.7.5 Downlink dan Uplink Troughput 
Frekuensi yang digunakan untuk semua transmisi dari Base Station (BS) ke Mobile 
Station (MS) dikenal sebagai frekuensi downlink. Sedangkan yang dimaksud dengan downlink 
troughput adalah kecepatan transmisi arah dari BS ke MS. Sebaliknya frekuensi yang 
digunakan untuk semua transmisi dari Mobile Station (MS) ke Base Station (BS) dikenal 






Statistik adalah ilmu yang menyediakan metode dalam memahami suatu data. Ada 
beberapa pendapat mengenai pengertian statistik [17] : 
1. Statistik adalah sekumpulan cara maupun aturan-aturan yang berkaitan dengan 
pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan, atas data-data yang 
berbentuk angka dengan menggunakan suatu asumsi-asumsi tertentu. (Prof.Dr.H.Agus 
Irianto) 
2. Statistik adalah metode yang memberikan cara-cara guna menilai ketidak tentuan dari 
penarikan kesimpulan yang bersifat induktif. 
Kedua pendapat diatas  menyatakan statistik adalah metode untuk mendapatkan informasi 
yang ada pada serangkaian data. Statistik mengajarkan kita dalam menentukan populasi dan 
sampel [17]. 
2.8.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya [18].  
 
2.8.2 Sampel 
Penentuan jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan beberapa metode  
diantaranya dengan menggunakan rumus slovin, dengan langkah pertama menentukan berapa 
batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. 
Semakin besar toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Semakin 




     
            (2.1) 
Keterangan : 
n = jumlah sampel 
N = populasi 





Metodologi penelitian merupakan bagian yang menjelaskan prosedur yang akan 
dilakukan dalam penelitian yang berkaitan dengan model propagasi komunikasi bergerak LTE 
1800 MHz di Kota Pekanbaru. Pada bab ini akan menjelaskan langkah-langkah yang 
dilakukan pada penelitian dari awal hingga akhir penelitian seperti tergambar dibawah ini :  
3.1  Kegiatan Penelitian 
Penelitian ini akan melakukan pemodelan propagasi untuk komunikasi bergerak pada 
frekuensi 1800 MHz dengan melakukan pengukuran untuk mendapatkan daya diterima dari 
BTS ke handphone menggunakan aplikasi G-NetTrack Pro untuk wilayah kota Pekanbaru 
serta melakukan analisa dan berakhir dengan kesimpulan. Penelitian ini dimulai dengan 
melakukan studi literatur, mengumpulkan data-data terkait penelitian, lalu melakukan 
pengukuran dengan metode drive test, kemudian melakukan pengolahan data dan dilanjutkan 
dengan menentukan model propagasi yang sesuai dengan karakteristik propagasi kota 








































Gambar 3.1 flowchart penelitian 
 
3.2  Studi Literatur 
 Pada tahapan ini, penulis melakukan tinjauan dari beberapa referensi-referensi yang 
bersumber dari jurnal, paper, makalah dan buku yang terkait dengan model propagasi 
komunikasi bergerak. Pada penelitian ini, penulis menemukan permasalahan tentang 
Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Drive Test 
Pemodelan Propagasi 









penentuan model propagasi sesuai dengan karakteristik propagasi suatu wilayah serta 
menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Dari hasil tinjauan referensi-referensi jurnal, 
makalah dan buku yang terkait, penulis mendapatkan dasar teori yang akan digunakan pada 
penelitian ini dan permasalahan awal penelitian. 
 
3.3  Menentukan Lokasi Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, penulis akan menentuan lokasi penelitian. Tempat 
dilaksanakannya penelitian ini adalah kota Pekanbaru, dimana kota Pekanbaru termasuk 
kategori urban. Beberapa penelitian sebelumnya, pengukuran dilakukan pada jalan protokol 
saja. Pada penelitian ini penentukan lokasi pengukuran dilakukan dengan menggunakan data 
statistik. Tahapan pertama yang dilakukan yaitu menentukan populasi dan sampel berdasarkan 
data statistik panjang jalan Pekanbaru. Kemudian menentukan sampel masing-masing wilayah 
Pekanbaru berdasarkan data luas wilayah kota Pekanbaru. 
 
3.4  Melakukan Pengukuran 
Pada tahapan ini, penulis akan melakukan pengukuran model propagasi komunikasi 
bergerak pada frekuensi 1800 MHz dengan lokasi pengukuran adalah kota Pekanbaru. Adapun 
tahapan yang dilakukan adalah mempersiapkan keperluan untuk drive test dan pengambilan 
data drive test.  
 
3.4.1  Persiapan Drive Test 
Persiapan drive test yang dilakukan adalah handphone android yang telah terpasang 
GPS serta aplikasi G-Nettrack Pro dan kendaraan motor. Penelitian ini menggunakan 
handphone OPPO F9 dengan kapasitas RAM 4 GB dan aplikasi G-Nettrack Pro v17.6 
Kemudian dilakukan pengumpulan data panjang jalan Pekanbaru dan luas wilayah kota 












1. Jenis Permukaan     
    a. Diaspal 1518,03  53,69  
    b. Kerikil 292,67  0,11  
    c. Tanah 1013,59  10,35  
    d. Cor Beton 3,09  35,85  
Jumlah Total 
 2827,39  100 
2. Kondisi Jalan     
    a. Baik 1553,09 54,06 
    b. Sedang 308,60  10,74 
    c. Rusak 1011,23   35,20 
Jumlah Total 2872,92  100 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Pekanbaru tahun 2018) 
Pada tabel 3.1 diatas terlihat bahwa panjang jalan pada kota Pekanbaru terbagi menjadi 
2 keadaan jalan yaitu jenis permukaan dan kondisi jalan. Pada penelitian ini data yang 
digunakan adalah kondisi jalan kota Pekanbaru yang berujumlah 2872,92 km. Data tersebut 
akan digunakan sebagai populasi. Kemudian penentuan sampel menggunakan rumus slovin 
sebagai berikut :  
  
 
     
           (3.1) 
Selanjutnya menentukan sampel untuk masing-masing kecamatan menggunakan data 
luas wilayah menurut kecamatan di kota Pekanbaru seperti tabel dibawah ini : 
Tabel 3.2 Luas wilayah menurut kecamatan di kota Pekanbaru tahun 2018 
KECAMATAN LUAS WILAYAH (km2) PERSENTASE LUAS 
TAMPAN 59.81 9.46 
PAYUNG SEKAKI 43.24 6.84 
BUKIT RAYA 22.05 3.49 
MARPOYAN DAMAI 29.74 4.7 
TENAYAN RAYA 171.27 27.09 
LIMA PULUH 4.04 0.64 
S A I L 3.26 0.52 
PEKANBARU KOTA 2.26 0.36 
SUKAJADI 3.76 0.59 
   SENAPELAN 6.65 1.05 
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   RUMBAI 128.85 20.38 
   RUMBAI PESISIR 157.33 24.88 
JUMLAH 632.26 100 
(Sumber : Badan Pusat Statistik Pekanbaru tahun 2018) 
Persiapan yang dilakukan sebelum drive test selanjutnya adalah aplikasi G-Nettrack 
Pro yang telah di install pada handphone. Berikut ini adalah tampilan dari aplikasi G-Nettrack 
Pro : 
 
Gambar 3.2 Tampilan awal G-Nettrack Pro 
Hasil dari aplikasi G-Nettrack pro ini diperoleh informasi tentang daya terima dari 
BTS ke handphone, kemudian cellid yang digunakan serta jarak dari BTS ke handphone.  
3.4.2  Pengukuran Data Drive Test  
Setelah persiapan drive test selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran 
untuk mendapatkan daya terima dari BTS ke handphone dengan menggunakan aplikasi G-
Nettrack Pro. Pengambilan data ini dilakukan sesuai dengan rute yang telah ditentukan 




Gambar 3.3 Skenario drive test 
 
Seperti terlihat pada gambar diatas, setiap BTS akan memancarkan sinyal yang akan 
diterima oleh mobile station atau handphone. Pengukuran ini dilakukan secara mobile atau 
bergerak menggunakan sepeda motor. Hasil dari pengukuran drive test tersebut dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini : 
 




Dari gambar 3.4 terlihat bahwa rute pengukuran dimulai dari simpang jalan Sudirman 
sampai dengan perpustakaan Soeman Pekanbaru. Kemudian dapat dilihat ada beberapa cellid 
yang diterima oleh handphone. 
3.5  Pengumpulan Data Drive Test 
Setelah dilakukan pengambilan data drive test, maka langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan data drive test tersebut. Pengumpulan data ini bertujuan untuk memverifikasi 
data drive test yang akan digunakan dalam pemodelan propagasi. Langkah yang dilakukan 
adalah mengumpulkan data sesuai dengan kecamatan yang ada di Pekanbaru. Selanjutnya data 
tersebut di filter sesuai dengan cellid yang telah didapatkan. Hasil dari pengumpulan data 
tersebut akan di pindahkan ke dalam Microsoft excel seperti berikut :  
 
Gambar 3.5 Data Drive Test 
 
3.6  Penentuan loss propagasi 
Setelah pengukuran dilakukan, diperoleh data daya terima dan jarak dari BTS ke 
handphone. Namun pada penelitian ini dibutuhkan nilai loss untuk memodelkan propagasi nya 
dengan rumus sebagai berikut : 
                       (3.1) 
Keterangan :  
L  = loss propagasi 
Pt  = daya pancar antenna BTS 
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Gt  = gain antenna transmitter 
Gr = gain antenna receiver 
Pr  = daya yang diterima oleh handphone dari BTS 
Untuk mendapatkan nilai Pt, Gt dan Gr dilakukan pengukuran langsung untuk masing-
masing BTS dengan catatan pada saat pengukuran level daya terima tidak terhalang oleh 
apapun sehingga dapat digunakan rumus persamaan free space loss. Berikut ini adalah rumus 
untuk mencari Pt, Gt dan Gr : 
   (        )                         (3.2) 
Nilai Pr didapatkan ketika pengukuran daya terima berada di dekat BTS. Selanjutnya 
untuk  persamaan  fsl (free space loss) didapatkan dengan rumus sebagai berikut : 
                                     (3.3) 
Kemudian setelah nilai fsl didapatkan maka nilai tersebut akan dimasukan ke dalam 
persamaan (3.2). Sehingga nilai loss dapat dicari dengan rumus persamaan (3.1). 
 
3.7  Penentuan Model Propagasi 
Pada tahapan ini, data hasil pengukuran yang telah dikumpulkan akan dihitung nilai 
loss propagasinya terhadap jarak dari BTS ke handphone. Setelah mendapatkan nilai loss 
propagasi terhadap jarak dari BTS ke handphone, maka data tersebut akan diplot ke dalam 
software MATLAB. Selanjutnya untuk menampilkan persamaan matematika pada model 
propagasi maka digunakan tools basic fitting yang ada pada software MATLAB seperti yang 




Gambar 3.6 Tampilan Tools Basic Fitting 
Gambar 3.6 adalah tampilan dari Tools Basic Fitting yang ada pada software 
MATLAB. Pada penelitian ini persamaan matematika yang digunakan adalah tiga persamaan. 
Yaitu persamaan linear, persamaan quadratik dan persamaan kubik. 
3.8 Analisa 
Pada tahapan ini, analisa diperlukan untuk mempresentasikan hasil dari penelitian 
model propagasi komunikasi bergerak LTE 1800 MHz di Kota Pekanbaru. Pada tahapan ini 
dilakukan analisa hasil pengolahan data drive test dan hasil model propagasi dengan 
persamaan matematika nya.  
3.9 Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan adalah intisari dari penelitian model propagasi komunikasi bergerak LTE 
1800 MHz di Kota Pekanbaru yang telah dilakukan. Kemudian saran berupa pengembangan 
untuk penelitian selanjutnya. 
3.10 Publikasi 
Hasil dari penelitian model propagasi komunikasi bergerak LTE 1800 MHz di Kota 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada BAB ini akan menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil pengukuran drive test 
untuk menentukan model propagasi komunikasi bergerak LTE 1800 MHz di Kota Pekanbaru. 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Persamaan model propagasi yang didapatkan yaitu persamaan linear : L = 5.1 x D 
+ 85, persamaan kuadratik : L = 2.2 x   + 3 x    + 86 dan persamaan kubik : L = 
0.65 x    + 0.84 x    + 3.6 x D + 86. 
2. Loss propagasi dipengaruhi oleh banyaknya halangan pada saat drive test. Semakin 
banyak halangan maka loss propagasinya semakin besar. Namun jika 
penghalangnya sedikit maka nilai loss propagasinya juga akan sedikit. 
 
5.2 Saran 
Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan frekuensi yang berbeda seperti 2100 
MHz. 
2. Penelitian selanjutnya agar dapat melakukan pengambilan data lebih lama untuk 
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1. Hasil Pengukuran Kecamatan Bukit Raya 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_14.38.08 24 4G -98 -1 
2019.08.28_14.38.08 24 4G -98 9 
2019.08.28_14.38.14 24 4G -104 0 
2019.08.28_14.38.15 24 4G -104 62 
2019.08.28_14.38.16 31 4G -84 0 
2019.08.28_14.38.18 31 4G -84 14 
2019.08.28_14.38.20 31 4G -75 25 
2019.08.28_14.38.22 31 4G -75 37 
2019.08.28_14.38.29 31 4G -69 69 
2019.08.28_14.38.31 31 4G -66 79 
2019.08.28_14.38.32 31 4G -66 94 
2019.08.28_14.38.33 31 4G -64 117 
2019.08.28_14.38.35 31 4G -69 129 
2019.08.28_14.38.37 31 4G -73 141 
2019.08.28_14.38.39 31 4G -67 155 
2019.08.28_14.38.39 31 4G -67 155 
2019.08.28_14.38.41 31 4G -67 166 
2019.08.28_14.38.42 31 4G -71 178 
2019.08.28_14.38.44 31 4G -59 191 




















2. Hasil Pengukuran Kecamatan Limapuluh 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_14.11.47 34 4G -106 -1 
2019.08.28_14.11.47 34 4G -106 50 
2019.08.28_14.11.48 34 4G -107 60 
2019.08.28_14.11.50 34 4G -110 70 
2019.08.28_14.11.52 24 4G -99 0 
2019.08.28_14.11.57 24 4G -104 15 
2019.08.28_14.11.58 24 4G -104 30 
2019.08.28_14.11.59 24 4G -106 42 
2019.08.28_14.12.00 24 4G -106 148 
2019.08.28_14.12.01 24 4G -107 91 
2019.08.28_14.12.06 24 4G -109 94 
2019.08.28_14.12.07 24 4G -109 105 
2019.08.28_14.12.08 24 4G -113 115 
2019.08.28_14.12.10 21 4G -72 12 
2019.08.28_14.12.10 21 4G -72 12 
2019.08.28_14.12.12 21 4G -72 26 
2019.08.28_14.12.14 21 4G -76 38 
2019.08.28_14.12.16 21 4G -78 53 






















3. Hasil Pengukuran Kecamatan Marpoyan Damai 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_13.36.47 24 4G -79 -1 
2019.08.28_13.36.47 24 4G -79 21 
2019.08.28_13.36.48 24 4G -79 17 
2019.08.28_13.36.50 24 4G -76 11 
2019.08.28_13.36.59 24 4G -73 14 
2019.08.28_13.37.01 24 4G -70 22 
2019.08.28_13.37.03 24 4G -71 38 
2019.08.28_13.37.09 24 4G -69 79 
2019.08.28_13.37.10 24 4G -69 87 
2019.08.28_13.37.12 24 4G -69 105 
2019.08.28_13.37.14 24 4G -75 120 
2019.08.28_13.37.16 24 4G -77 139 
2019.08.28_13.37.18 24 4G -80 159 
2019.08.28_13.37.19 24 4G -80 171 
2019.08.28_13.37.20 24 4G -81 182 
2019.08.28_13.37.21 24 4G -81 192 
2019.08.28_13.37.22 24 4G -81 203 
2019.08.28_13.37.24 24 4G -71 224 






















4. Hasil Pengukuran Kecamatan Payung Sekaki 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.09.30_10.49.41 14 4G -115 -1 
2019.09.30_10.49.42 31 4G -95 0 
2019.09.30_10.49.44 31 4G -95 794 
2019.09.30_10.49.48 31 4G -89 834 
2019.09.30_10.49.50 31 4G -94 847 
2019.09.30_10.49.51 11 4G -93 0 
2019.09.30_10.49.52 11 4G -93 14 
2019.09.30_10.49.53 11 4G -91 29 
2019.09.30_10.49.55 11 4G -91 42 
2019.09.30_10.49.57 11 4G -86 58 
2019.09.30_10.49.59 11 4G -88 75 
2019.09.30_10.50.01 11 4G -87 92 
2019.09.30_10.50.03 11 4G -90 110 
2019.09.30_10.50.05 11 4G -88 127 
2019.09.30_10.50.07 11 4G -86 144 
2019.09.30_10.50.09 11 4G -86 161 
2019.09.30_10.50.11 11 4G -85 179 
2019.09.30_10.50.13 11 4G -85 199 






















5. Hasil Pengukuran Kecamatan Pekanbaru Kota 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_14.18.52 15 4G -91 -1 
2019.08.28_14.18.53 15 4G -91 161 
2019.08.28_14.18.55 15 4G -92 164 
2019.08.28_14.19.02 25 4G -92 164 
2019.08.28_14.19.02 25 4G -92 0 
2019.08.28_14.19.03 25 4G -92 10 
2019.08.28_14.19.04 25 4G -92 21 
2019.08.28_14.19.06 25 4G -90 36 
2019.08.28_14.19.07 25 4G -85 47 
2019.08.28_14.19.09 25 4G -85 62 
2019.08.28_14.19.11 25 4G -82 74 
2019.08.28_14.19.13 25 4G -82 86 
2019.08.28_14.19.16 25 4G -81 105 
2019.08.28_14.19.18 25 4G -81 119 
2019.08.28_14.19.20 25 4G -81 134 
2019.08.28_14.19.22 25 4G -80 151 
2019.08.28_14.19.26 25 4G -84 108 
2019.08.28_14.19.27 25 4G -92 130 























6. Hasil Pengukuran Kecamatan Rumbai 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.09.30_11.42.59 11 4G -75 -1 
2019.09.30_11.42.59 11 4G -75 13 
2019.09.30_11.43.10 11 4G -83 109 
2019.09.30_11.43.12 11 4G -81 128 
2019.09.30_11.43.14 11 4G -83 143 
2019.09.30_11.43.15 21 4G -71 0 
2019.09.30_11.43.16 21 4G -71 18 
2019.09.30_11.43.17 21 4G -71 30 
2019.09.30_11.43.18 21 4G -71 41 
2019.09.30_11.43.19 21 4G -71 51 
2019.09.30_11.43.20 21 4G -77 62 
2019.09.30_11.43.21 21 4G -77 73 
2019.09.30_11.43.22 21 4G -77 83 
2019.09.30_11.43.24 21 4G -68 101 
2019.09.30_11.43.26 21 4G -69 120 
2019.09.30_11.43.28 21 4G -67 138 
2019.09.30_11.43.30 21 4G -76 157 
2019.09.30_11.43.32 21 4G -70 177 






















7. Hasil Pengukuran Kecamatan Rumbai Pesisir 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.09.30_12.24.11 25 4G -100 690 
2019.09.30_12.24.11 25 4G -100 690 
2019.09.30_12.24.19 34 4G 0 0 
2019.09.30_12.24.21 25 4G -99 690 
2019.09.30_12.24.23 34 4G 0 0 
2019.09.30_12.24.31 34 4G -98 125 
2019.09.30_12.24.33 34 4G -98 136 
2019.09.30_12.24.34 34 4G -98 148 
2019.09.30_12.24.35 34 4G -100 158 
2019.09.30_12.24.37 34 4G -100 174 
2019.09.30_12.24.38 34 4G -97 184 
2019.09.30_12.24.46 34 4G -97 257 
2019.09.30_12.24.48 34 4G -96 284 
2019.09.30_12.24.50 34 4G -93 301 
2019.09.30_12.24.52 34 4G -96 317 
2019.09.30_12.24.54 34 4G -98 337 
2019.09.30_12.24.55 34 4G -98 347 
2019.09.30_12.24.56 34 4G -95 357 






















8. Hasil Pengukuran Kecamatan Sail 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_14.30.05 31 4G -71 -1 
2019.08.28_14.30.07 31 4G -71 59 
2019.08.28_14.30.07 11 4G -75 0 
2019.08.28_14.30.13 11 4G -65 132 
2019.08.28_14.30.14 31 4G -78 164 
2019.08.28_14.30.15 31 4G -78 185 
2019.08.28_14.30.17 31 4G -78 193 
2019.08.28_14.30.19 31 4G -78 203 
2019.08.28_14.30.20 31 4G -78 207 
2019.08.28_14.30.22 31 4G -79 215 
2019.08.28_14.30.23 11 4G -79 200 
2019.08.28_14.30.24 11 4G -79 211 
2019.08.28_14.30.25 31 4G -79 224 
2019.08.28_14.30.26 31 4G -79 230 
2019.08.28_14.30.27 31 4G -79 237 
2019.08.28_14.30.29 31 4G -80 247 
2019.08.28_14.30.31 31 4G -82 257 
2019.08.28_14.30.33 31 4G -78 267 






















9. Hasil Pengukuran Kecamatan Senapelan 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_13.58.26 14 4G -99 -1 
2019.08.28_13.58.26 14 4G -99 3 
2019.08.28_13.58.34 31 4G -71 0 
2019.08.28_13.58.34 31 4G -71 11 
2019.08.28_13.58.35 31 4G -71 34 
2019.08.28_13.58.36 31 4G -69 117 
2019.08.28_13.58.37 31 4G -69 176 
2019.08.28_13.58.38 31 4G -69 215 
2019.08.28_13.58.39 31 4G -63 191 
2019.08.28_13.58.40 31 4G -63 177 
2019.08.28_13.58.41 31 4G -61 173 
2019.08.28_13.58.46 31 4G -57 164 
2019.08.28_13.58.47 31 4G -57 145 
2019.08.28_13.58.47 31 4G -57 132 
2019.08.28_13.58.49 31 4G -64 134 
2019.08.28_13.58.52 31 4G -62 138 
2019.08.28_13.58.57 31 4G -61 144 
2019.08.28_13.59.05 31 4G -70 155 






















10. Hasil Pengukuran Kecamatan Sukajadi 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_13.51.25 34 4G -111 -1 
2019.08.28_13.51.25 34 4G -111 22 
2019.08.28_13.51.26 34 4G -111 29 
2019.08.28_13.51.26 11 4G -74 0 
2019.08.28_13.51.35 11 4G -86 12 
2019.08.28_13.51.35 31 4G -80 0 
2019.08.28_13.51.37 31 4G -80 29 
2019.08.28_13.51.40 31 4G -78 32 
2019.08.28_13.51.43 31 4G -71 43 
2019.08.28_13.51.44 31 4G -71 55 
2019.08.28_13.51.46 31 4G -76 71 
2019.08.28_13.51.48 31 4G -82 84 
2019.08.28_13.51.50 31 4G -84 98 
2019.08.28_13.51.52 11 4G -74 14 
2019.08.28_13.51.52 11 4G -74 14 
2019.08.28_13.51.54 11 4G -74 27 
2019.08.28_13.51.54 31 4G -72 126 
2019.08.28_13.51.56 11 4G -78 27 






















11. Hasil Pengukuran Kecamatan Tenayan Raya 
Timestamp CellID NetworkTech Level Distance 
2019.08.28_15.30.59 14 4G -89 -1 
2019.08.28_15.31.00 14 4G -88 118 
2019.08.28_15.31.02 14 4G -97 128 
2019.08.28_15.31.09 14 4G -97 176 
2019.08.28_15.31.10 14 4G -98 188 
2019.08.28_15.31.11 14 4G -98 210 
2019.08.28_15.31.14 14 4G -101 228 
2019.08.28_15.31.15 14 4G -101 238 
2019.08.28_15.31.17 14 4G -102 257 
2019.08.28_15.31.19 14 4G -103 275 
2019.08.28_15.31.21 14 4G -100 292 
2019.08.28_15.31.24 14 4G -99 314 
2019.08.28_15.31.26 14 4G -94 329 
2019.08.28_15.31.28 14 4G -93 344 
2019.08.28_15.31.30 14 4G -94 358 
2019.08.28_15.31.32 14 4G -102 373 
2019.08.28_15.31.34 14 4G -109 386 
2019.08.28_15.31.36 14 4G -111 397 





















1. Data cellid 11 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.41.32 11 4G -89 
2019.08.28_14.41.34 11 4G -89 
2019.08.28_14.41.36 11 4G -86 
2019.08.28_14.41.38 11 4G -87 
2019.08.28_14.41.43 11 4G -86 
2019.08.28_14.41.45 11 4G -86 
2019.08.28_14.41.47 11 4G -79 
2019.08.28_14.41.51 11 4G -79 
2019.08.28_14.41.54 11 4G -75 
2019.08.28_14.41.55 11 4G -75 
2019.08.28_14.41.56 11 4G -79 
2019.08.28_14.41.58 11 4G -77 
2019.08.28_14.42.00 11 4G -77 
2019.08.28_14.42.02 11 4G -76 
2019.08.28_14.42.04 11 4G -75 
2019.08.28_14.42.06 11 4G -76 
2019.08.28_14.42.08 11 4G -70 
2019.08.28_14.42.10 11 4G -67 









2. Data cellid 12 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.09.30_12.44.24 12 4G -88 
2019.09.30_12.44.25 12 4G -88 
2019.09.30_12.44.27 12 4G -87 
2019.09.30_12.44.29 12 4G -88 
2019.09.30_12.44.31 12 4G -88 
2019.09.30_12.44.33 12 4G -86 
2019.09.30_12.44.35 12 4G -86 
2019.09.30_12.45.38 12 4G -94 
2019.09.30_12.45.39 12 4G -94 
2019.09.30_12.45.41 12 4G -89 
2019.09.30_12.45.43 12 4G -88 
2019.09.30_12.45.45 12 4G -88 
2019.09.30_12.45.47 12 4G -93 
2019.09.30_12.45.49 12 4G -91 
2019.09.30_12.45.51 12 4G -89 
2019.09.30_12.45.53 12 4G -93 
2019.09.30_12.45.55 12 4G -93 
2019.09.30_12.45.57 12 4G -92 










3. Data cellid 14 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_13.37.24 14 4G 0 
2019.08.28_13.37.25 14 4G 0 
2019.08.28_13.37.26 14 4G 0 
2019.08.28_13.37.27 14 4G 0 
2019.08.28_13.39.11 14 4G -83 
2019.08.28_13.39.14 14 4G -77 
2019.08.28_13.39.21 14 4G -80 
2019.08.28_13.39.23 14 4G -76 
2019.08.28_13.39.24 14 4G -76 
2019.08.28_13.39.25 14 4G -76 
2019.08.28_13.39.26 14 4G -78 
2019.08.28_13.39.28 14 4G -77 
2019.08.28_13.39.29 14 4G -77 
2019.08.28_13.39.31 14 4G -78 
2019.08.28_13.39.32 14 4G -78 
2019.08.28_13.39.33 14 4G -78 
2019.08.28_13.39.34 14 4G -78 
2019.08.28_13.39.35 14 4G -78 









4. Data cellid 15 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.18.53 15 4G -91 
2019.08.28_14.18.55 15 4G -92 
2019.09.30_11.47.30 15 4G -85 
2019.09.30_11.47.30 15 4G -85 
2019.09.30_11.47.31 15 4G -85 
2019.09.30_11.47.32 15 4G -85 
2019.09.30_11.47.33 15 4G -77 
2019.09.30_11.47.34 15 4G -77 
2019.08.28_11.35.23 15 4G -106 
2019.08.28_11.35.23 15 4G -106 
2019.08.28_11.35.26 15 4G -103 
2019.08.28_11.35.28 15 4G 0 
2019.08.28_11.35.30 15 4G 0 
2019.08.28_11.35.32 15 4G -107 
2019.08.28_11.35.35 15 4G -112 
2019.08.28_11.35.36 15 4G -112 
2019.08.28_15.54.13 15 4G -105 
2019.08.28_15.54.14 15 4G -105 










5. Data cellid 21 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.38.49 21 4G -67 
2019.08.28_14.38.51 21 4G -60 
2019.08.28_14.38.55 21 4G -69 
2019.08.28_14.38.57 21 4G -65 
2019.08.28_14.38.59 21 4G -68 
2019.08.28_14.39.01 21 4G -72 
2019.08.28_14.39.03 21 4G -72 
2019.08.28_14.39.05 21 4G -70 
2019.08.28_14.39.07 21 4G -66 
2019.08.28_14.39.09 21 4G -66 
2019.08.28_14.39.11 21 4G -73 
2019.08.28_14.39.13 21 4G -70 
2019.08.28_14.39.15 21 4G -75 
2019.08.28_14.39.17 21 4G -70 
2019.08.28_14.39.19 21 4G -74 
2019.08.28_14.39.21 21 4G -74 
2019.08.28_14.39.23 21 4G -74 
2019.08.28_14.39.25 21 4G -75 









6. Data cellid 22 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.09.30_10.59.00 22 4G -85 
2019.09.30_10.59.02 22 4G -85 
2019.09.30_10.59.04 22 4G -79 
2019.09.30_12.01.03 22 4G -72 
2019.09.30_12.01.04 22 4G -72 
2019.09.30_12.01.05 22 4G -72 
2019.09.30_12.01.06 22 4G -81 
2019.09.30_12.01.07 22 4G -81 
2019.09.30_12.01.08 22 4G -81 
2019.09.30_12.44.15 22 4G -96 
2019.09.30_12.44.15 22 4G -96 
2019.09.30_12.44.17 22 4G -96 
2019.09.30_12.54.51 22 4G -101 
2019.09.30_12.54.51 22 4G -101 
2019.09.30_12.54.52 22 4G -101 
2019.09.30_12.54.53 22 4G -101 
2019.09.30_12.54.54 22 4G -97 
2019.09.30_12.54.55 22 4G -97 











7. Data cellid 24 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.38.08 24 4G -98 
2019.08.28_14.38.14 24 4G -104 
2019.08.28_14.38.15 24 4G -104 
2019.08.28_14.40.48 24 4G -73 
2019.08.28_14.41.00 24 4G -77 
2019.08.28_14.41.04 24 4G 0 
2019.08.28_14.41.06 24 4G -82 
2019.08.28_14.41.08 24 4G -87 
2019.08.28_14.41.10 24 4G -100 
2019.08.28_14.41.12 24 4G -103 
2019.08.28_14.41.14 24 4G -108 
2019.08.28_14.41.16 24 4G -109 
2019.08.28_14.41.18 24 4G -109 
2019.08.28_14.41.20 24 4G -111 
2019.08.28_14.11.52 24 4G -99 
2019.08.28_14.11.57 24 4G -104 
2019.08.28_14.11.58 24 4G -104 
2019.08.28_14.11.59 24 4G -106 









8. Data cellid 25 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_13.46.02 25 4G -104 
2019.08.28_13.46.06 25 4G -98 
2019.08.28_13.46.18 25 4G -106 
2019.08.28_13.46.19 25 4G -105 
2019.08.28_13.46.21 25 4G -105 
2019.08.28_13.46.22 25 4G -107 
2019.08.28_13.46.23 25 4G -107 
2019.08.28_13.46.24 25 4G -103 
2019.08.28_13.46.25 25 4G -103 
2019.08.28_13.46.27 25 4G -105 
2019.08.28_13.46.31 25 4G -102 
2019.08.28_13.46.38 25 4G -101 
2019.09.30_11.04.49 25 4G -109 
2019.09.30_11.04.49 25 4G -109 
2019.09.30_11.04.50 25 4G -109 
2019.09.30_11.04.51 25 4G -109 
2019.09.30_11.04.52 25 4G -108 
2019.09.30_11.04.53 25 4G -108 











9. Data cellid 31 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.38.16 31 4G -84 
2019.08.28_14.38.18 31 4G -84 
2019.08.28_14.38.20 31 4G -75 
2019.08.28_14.38.22 31 4G -75 
2019.08.28_14.38.29 31 4G -69 
2019.08.28_14.38.31 31 4G -66 
2019.08.28_14.38.32 31 4G -66 
2019.08.28_14.38.33 31 4G -64 
2019.08.28_14.38.35 31 4G -69 
2019.08.28_14.38.37 31 4G -73 
2019.08.28_14.38.39 31 4G -67 
2019.08.28_14.38.41 31 4G -67 
2019.08.28_14.38.42 31 4G -71 
2019.08.28_14.38.44 31 4G -59 
2019.08.28_14.38.46 31 4G -61 
2019.08.28_14.38.48 31 4G -61 
2019.08.28_14.44.43 31 4G -77 
2019.08.28_14.44.43 31 4G -77 









10. Data cellid 32 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.09.30_12.01.08 32 4G -83 
2019.09.30_12.01.09 32 4G -83 
2019.09.30_12.01.10 32 4G -83 
2019.09.30_12.01.11 32 4G -81 
2019.09.30_12.01.12 32 4G -81 
2019.09.30_12.01.13 32 4G -77 
2019.09.30_12.01.14 32 4G -77 
2019.09.30_12.01.15 32 4G -77 
2019.09.30_12.01.16 32 4G -77 
2019.09.30_12.01.17 32 4G -77 
2019.09.30_12.01.18 32 4G -76 
2019.09.30_12.01.19 32 4G -76 
2019.09.30_12.01.20 32 4G -75 
2019.09.30_12.01.21 32 4G -75 
2019.09.30_12.01.22 32 4G -75 
2019.09.30_12.01.23 32 4G -74 
2019.09.30_12.01.24 32 4G -74 
2019.09.30_12.01.25 32 4G -82 











11. Data cellid 34 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.08.28_14.39.40 34 4G -88 
2019.08.28_14.39.41 34 4G -88 
2019.08.28_14.39.43 34 4G -86 
2019.08.28_14.39.45 34 4G -84 
2019.08.28_14.39.47 34 4G -84 
2019.08.28_14.39.49 34 4G -87 
2019.08.28_14.39.53 34 4G -83 
2019.08.28_14.40.07 34 4G -76 
2019.08.28_14.40.11 34 4G -77 
2019.08.28_14.40.17 34 4G -71 
2019.08.28_14.40.19 34 4G -71 
2019.08.28_14.40.20 34 4G -69 
2019.08.28_14.40.21 34 4G -69 
2019.08.28_14.40.23 34 4G -65 
2019.08.28_14.40.25 34 4G -70 
2019.08.28_14.40.27 34 4G -73 
2019.08.28_14.40.29 34 4G -69 
2019.08.28_14.40.31 34 4G -69 









12. Data cellid 35 
Timestamp CellID NetworkTech Level 
2019.09.30_11.50.30 35 4G -84 
2019.09.30_11.50.31 35 4G -84 
2019.09.30_11.50.33 35 4G -84 
2019.09.30_11.50.35 35 4G -80 
2019.09.30_11.50.37 35 4G -87 
2019.09.30_11.50.39 35 4G -87 
2019.09.30_11.50.41 35 4G -84 
2019.09.30_11.50.43 35 4G -83 
2019.09.30_11.50.46 35 4G -79 
2019.09.30_11.50.49 35 4G -79 
2019.09.30_11.50.51 35 4G -79 
2019.09.30_11.50.53 35 4G -84 
2019.09.30_11.50.55 35 4G -81 
2019.09.30_11.50.57 35 4G -85 
2019.09.30_11.51.00 35 4G -88 
2019.09.30_11.51.02 35 4G -85 
2019.09.30_11.51.04 35 4G -86 
2019.09.30_11.51.06 35 4G -90 









1. Loss Propagasi cellid 11 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi 
(dBm) 
-78 2 0.002 87.58 
-84 3 0.003 93.58 
-78 9 0.009 87.58 
-90 10 0.01 99.58 
-73 10 0.01 82.58 
-65 10 0.01 74.58 
-95 10 0.01 104.58 
-84 10 0.01 93.58 
-80 10 0.01 89.58 
-85 10 0.01 94.58 
-81 10 0.01 90.58 
-79 10 0.01 88.58 
-62 10 0.01 71.58 
-86 10 0.01 95.58 
-73 11 0.011 82.58 
-77 11 0.011 86.58 
-89 11 0.011 98.58 
-93 11 0.011 102.58 
-91 11 0.011 100.58 





2. Loss Propagasi cellid 12 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
0 10 0.01 -13.56 
-81 11 0.011 67.44 
-88 14 0.014 74.44 
-82 14 0.014 68.44 
-74 17 0.017 60.44 
-80 17 0.017 66.44 
-80 17 0.017 66.44 
-74 19 0.019 60.44 
-79 25 0.025 65.44 
-87 28 0.028 73.44 
-81 28 0.028 67.44 
-80 33 0.033 66.44 
0 38 0.038 -13.56 
-91 41 0.041 77.44 
-88 42 0.042 74.44 
-83 50 0.05 69.44 
-75 51 0.051 61.44 
-88 55 0.055 74.44 
-77 64 0.064 63.44 







3. Loss Propagasi cellid 14 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-102 1 0.001 99.38 
-99 3 0.003 96.38 
-91 3 0.003 88.38 
-91 3 0.003 88.38 
-101 3 0.003 98.38 
-94 8 0.008 91.38 
-101 9 0.009 98.38 
0 10 0.01 -2.62 
-82 10 0.01 79.38 
-71 10 0.01 68.38 
-101 10 0.01 98.38 
-97 10 0.01 94.38 
-101 11 0.011 98.38 
-89 11 0.011 86.38 
-85 11 0.011 82.38 
-92 11 0.011 89.38 
-94 11 0.011 91.38 
-95 13 0.013 92.38 
-91 13 0.013 88.38 





4. Loss Propagasi cellid 15 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-106 15 0.015 94.42 
-106 15 0.015 94.42 
-94 18 0.018 82.42 
-85 19 0.019 73.42 
-105 19 0.019 93.42 
-85 30 0.03 73.42 
-94 36 0.036 82.42 
-85 40 0.04 73.42 
-77 51 0.051 65.42 
-103 54 0.054 91.42 
0 55 0.055 -11.58 
-90 55 0.055 78.42 
-77 62 0.062 65.42 
0 67 0.067 -11.58 
-85 73 0.073 73.42 
-107 80 0.08 95.42 
-84 90 0.09 72.42 
-112 107 0.107 100.42 
-84 107 0.107 72.42 







5. Loss Propagasi cellid 21 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss Propagasi (dBm) 
-95 1 0.001 109.47 
-65 8 0.008 79.47 
-95 9 0.009 109.47 
-70 9 0.009 84.47 
-77 10 0.01 91.47 
-87 10 0.01 101.47 
-84 10 0.01 98.47 
-82 10 0.01 96.47 
-78 10 0.01 92.47 
-82 10 0.01 96.47 
-80 10 0.01 94.47 
-83 10 0.01 97.47 
0 11 0.011 14.47 
-106 11 0.011 120.47 
-91 11 0.011 105.47 
-91 11 0.011 105.47 
-70 11 0.011 84.47 
-90 11 0.011 104.47 
-91 11 0.011 105.47 





6. Loss Propagasi cellid 22 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-85 10 0.01 102.31 
-79 10 0.01 96.31 
-72 11 0.011 89.31 
-96 13 0.013 113.31 
-84 17 0.017 101.31 
-87 19 0.019 104.31 
-79 23 0.023 96.31 
-72 24 0.024 89.31 
-96 27 0.027 113.31 
-84 28 0.028 101.31 
-81 35 0.035 98.31 
-81 47 0.047 98.31 
-85 48 0.048 102.31 
-81 59 0.059 98.31 
-85 59 0.059 102.31 
-88 69 0.069 105.31 
-88 79 0.079 105.31 
-86 89 0.089 103.31 
-86 99 0.099 103.31 







7. Loss Propagasi cellid 24 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-84 1 0.001 81.4 
-98 9 0.009 95.4 
-85 10 0.01 82.4 
-104 10 0.01 101.4 
-89 10 0.01 86.4 
-87 10 0.01 84.4 
-76 11 0.011 73.4 
-89 11 0.011 86.4 
-106 11 0.011 103.4 
-98 11 0.011 95.4 
-112 11 0.011 109.4 
-87 11 0.011 84.4 
-77 12 0.012 74.4 
-99 12 0.012 96.4 
-77 12 0.012 74.4 
-93 13 0.013 90.4 
-106 13 0.013 103.4 
-92 13 0.013 89.4 
-73 14 0.014 70.4 








8. Loss Propagasi cellid 25 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-92 10 0.01 98.54 
-94 10 0.01 100.54 
-98 11 0.011 104.54 
-109 11 0.011 115.54 
-109 11 0.011 115.54 
-64 11 0.011 70.54 
-106 17 0.017 112.54 
-100 18 0.018 106.54 
-100 18 0.018 106.54 
-95 20 0.02 101.54 
-92 21 0.021 98.54 
-64 22 0.022 70.54 
-109 24 0.024 115.54 
-105 25 0.025 111.54 
-93 29 0.029 99.54 
-64 33 0.033 70.54 
-96 34 0.034 102.54 
-102 35 0.035 108.54 
-109 36 0.036 115.54 







9. Loss Propagasi cellid 31 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-77 1 0.001 82.85 
-75 3 0.003 80.85 
-75 8 0.008 80.85 
-67 10 0.01 72.85 
-76 10 0.01 81.85 
-83 10 0.01 88.85 
-86 10 0.01 91.85 
-71 10 0.01 76.85 
-86 10 0.01 91.85 
-88 11 0.011 93.85 
-77 11 0.011 82.85 
-89 11 0.011 94.85 
0 11 0.011 5.85 
-72 11 0.011 77.85 
-93 11 0.011 98.85 
-71 11 0.011 76.85 
-74 11 0.011 79.85 
-91 11 0.011 96.85 
-67 11 0.011 72.85 





10. Loss Propagasi cellid 32 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss Propagasi (dBm) 
-73 7 0.007 64.8 
-73 7 0.007 64.8 
-82 10 0.01 73.8 
-83 12 0.012 74.8 
-74 12 0.012 65.8 
-90 14 0.014 81.8 
-88 15 0.015 79.8 
-72 19 0.019 63.8 
-73 19 0.019 64.8 
-104 19 0.019 95.8 
0 20 0.02 -8.2 
-82 20 0.02 73.8 
-83 25 0.025 74.8 
-74 26 0.026 65.8 
-87 29 0.029 78.8 
-104 29 0.029 95.8 
0 30 0.03 -8.2 
-78 30 0.03 69.8 
-72 31 0.031 63.8 







11. Loss Propagasi cellid 34 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
0 10 0.01 -12.46 
-98 10 0.01 85.54 
-85 11 0.011 72.54 
-101 12 0.012 88.54 
-98 12 0.012 85.54 
-98 13 0.013 85.54 
-96 13 0.013 83.54 
-99 13 0.013 86.54 
-105 13 0.013 92.54 
-102 14 0.014 89.54 
-88 16 0.016 75.54 
-97 16 0.016 84.54 
-99 16 0.016 86.54 
-102 16 0.016 89.54 
-70 16 0.016 57.54 
-107 17 0.017 94.54 
-106 18 0.018 93.54 
-96 19 0.019 83.54 
-94 19 0.019 81.54 





12. Loss Propagasi cellid 35 
Pr (dBm) Jarak (m) Jarak (Km) Loss propagasi (dBm) 
-106 10 0.01 92.82 
-84 12 0.012 70.82 
-109 17 0.017 95.82 
-106 20 0.02 92.82 
-84 25 0.025 70.82 
0 30 0.03 -13.18 
-107 34 0.034 93.82 
-80 39 0.039 66.82 
0 41 0.041 -13.18 
-101 50 0.05 87.82 
-87 51 0.051 73.82 
-109 51 0.051 95.82 
-109 62 0.062 95.82 
-87 64 0.064 73.82 
-103 65 0.065 89.82 
-109 73 0.073 95.82 
-84 74 0.074 70.82 
-102 80 0.08 88.82 
-108 84 0.084 94.82 
-83 86 0.086 69.82 
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